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ABSTRACT 
 

Most women sometimes forget to record and track their menstrual cycles, so some women don't know their fertile period. 
Women need health-based digital information technology to make it easier to obtain information and knowledge about 
women's health, pregnancy, and information about parenting, such as in Application X, but until now there is no 
information system for recording menstrual cycles in this application. This research aimed to develop a menstrual cycle 
monitoring prototype that can determine a woman's fertile period and menstrual cycle in Application X. This research 
was implemented using the "Systems Development Life Cycle" method, with a prototyping approach. The stages carried 
out were needs analysis, design, development and evaluation. The research results showed that: 1) system needs had 
been identified, namely calculating the menstrual cycle, calculating the fertile period and calculating gestational age; 
2) feature design was carried out, namely architectural design, program design and database design; 3) feature 
development implemented including menstrual cycle monitoring pages, data entry, menstrual calendar, estimated 
menstrual date, and menstrual cycle history; 4) the evaluation results showed that the features were in accordance with 
user needs. Furthermore, it was concluded that the development of new features in the X application was successful in 
accordance with the needs of the pregnancy planning program. 
Keywords: pregnancy planning; menstrual information system; application 
 

ABSTRAK 
 

Pencatatan dan pelacakan siklus menstruasi ini kadang terlupakan oleh sebagian besar wanita, sehingga beberapa wanita 
tidak mengetahui periode masa suburnya. Para wanita membutuhkan teknologi informasi digital berbasis kesehatan 
untuk memudahkan mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai kesehatan kewanitaan, kehamilan, dan 
informasi mengenai parenting, seperti di Aplikasi X, tetapi sampai saat ini belum ada sistem informasi pencatatan siklus 
menstruasi pada aplikasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe pemantauan siklus 
menstruasi yang dapat mengetahui masa subur, dan siklus menstruasi wanita pada Aplikasi X. Penelitian ini diterapkan 
dengan menggunakan metode “Systems Development Life Cycle”, dengan pendekatan prototyping. Tahapan yang 
dilaksanakan adalah analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) kebutuhan sistem telah diidentifikasi yaitu perhitungan siklus menstruasi, perhitungan masa subur dan 
perhitungan usia kehamilan; 2) perancangan fitur terlaksana yaitu desain arsitektur, desain program, dan desain 
database; 3) pengembangan fitur terlaksana mencakup halaman pemantauan siklus menstruasi, pengisian data, kalender 
menstruasi, perkiraan tanggal menstruasi, dan riwayat siklus menstruasi; hasil evaluasi menunjukkan bahwa fitur sudah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya disimpulkan bahwa berhasil dilakukan pengembangan fitur baru pada 
aplikasi X sesuai dengan kebutuhan program perencanaan kehamilan. 
Kata kunci: perencanaan kehamilan; sistem informasi menstruasi; aplikasi 
 

PENDAHULUAN  
 

Siklus menstruasi adalah jarak antara hari pertama tanggal menstruasi terakhir sampai dengan tanggal 
menstruasi berikutnya. Menstruasi adalah proses dimana tubuh melepaskan darah serta zat terkait dari rahim 
melalui vagina sebagai bagian dari siklus menstruasi.(1) Setiap wanita memiliki siklus menstruasi yang bervariasi 
dan berbeda satu sama lain, dan dapat disebut sebagai siklus menstruasi yang teratur dan tidak tidak teratur. Siklus 
menstruasi pada wanita rata-rata berlangsung selama 28-35 hari.(2)  Siklus menstruasi dinilai bagai indikator utama 
kesehatan reproduksi pada seorang wanita.(3) Ketidakteraturan siklus menstruasi dapat menjadi indikasi adanya 
gangguan sistem reproduksi yang bisa meningkatkan risiko terjadinya penyakit kanker rahim serta infertilitas.(4)  
Selain sebagai indikasi gangguan sistem reproduksi, siklus menstruasi juga dapat dinilai sebagai penanda 
kehamilan untuk wanita, usia kehamilan dapat diketahui dengan mengetahui hari pertama haid terakhir (HPHT).(5)  
 Pencatatan dan pelacakan siklus menstruasi ini kadang terlupakan oleh sebagian besar wanita, sehingga 
beberapa wanita tidak mengetahui periode masa subur mereka. Masa subur adalah periode di mana seorang wanita 
memiliki kemungkinan tertinggi untuk hamil. Ini terjadi pada sekitar waktu ovulasi, yaitu ketika indung telur 
melepaskan sel telur yang siap untuk dibuahi oleh sperma. Ovulasi biasanya terjadi sekitar pertengahan siklus 
menstruasi, namun, ini dapat bervariasi antara wanita. Pada siklus menstruasi yang standar 28 hari, ovulasi 
biasanya terjadi sekitar hari ke-14, dihitung dari hari pertama menstruasi. Masa subur berlangsung sekitar 6 hari, 
dimulai sekitar 5 hari sebelum ovulasi dan berlanjut selama 1-2 hari setelah ovulasi.(6) Siklus menstruasi 
diperlukan untuk para wanita yang sedang melakukan program kehamilan untuk bisa mengetahui masa suburnya, 
dan di lain sisi siklus menstruasi juga dinilai cukup efektif membantu program KB (keluarga berencana).(3)  
 Program KB didukung oleh penggunaan alat kontrasepsi. Macam-macam bentuk alat kontrasepsi yang ada 
di Indonesia dibagi menjadi kontrasepsi hormonal dan kontrasepsi non hormonal. Kontrasepsi hormonal 
diantaaranya adalah pil KB, suntikan atau injeksi, patch/koyo, implan, dan KB spiral/IUD.(7) Salah satu 
kontrasepsi metode kontrasepsi non-hormonal adalah kontrasepsi keluarga berencana alami (KBA) yang 
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melibatkan pemantauan siklus menstruasi wanita untuk menentukan periode kesuburan atau masa subur. 
Keuntungan dari program non-hormonal adalah tidak adanya efek samping jangka panjang,yang dapat disebabkan 
oleh kontrasepsi hormonal. Program ini mengharuskan seorang laki-laki dan perempuan untuk menghormati 
aturan  program KB yang alami dan non-hormonal yaitu dengan tidak melakukan hubungan seksual  pada masa 
subur, dan membatasi kemungkinan melakukan hubungan intim pada masa subur. Dalam program KBA ini, laki-
laki dan perempuan tidak diperbolehkan berhubungan seks setiap hari.(8) Indonesia sendiri sebagai negara dengan 
masyarakat pengguna internet aktif tertinggi, hal tersebut dimanfaatkan oleh banyak developer aplikasi untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Teknologi informasi digital berbasis kesehatan yang memudahkan masyarakat 
terutama kaum perempuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai kesehatan kewanitaan, 
kehamilan, dan informasi mengenai parenting di Aplikasi X.  

Aplikasi X merupakan salah satu aplikasi parenting populer di Indonesia sejak tahun 2017. Sebagai aplikasi 
parenting di indonesia yang memfokuskan pada pemenuhan informasi pada ibu hamil di indonesia, aplikasi X 
berusaha terus menyempurnakan dan meningkatan performa aplikasinya untuk menjawab kebutuhan informasi 
ibu hamil di indonesia. Aplikasi X menyediakan beragam fitur untuk mendampingi fase perjalanan kehamilan 
seperti fitur milestone perkembangan janin, fitur rekam medis anak, fitur dehidrasi untuk kebutuhan pemenuhan 
cairan, artikel, dan program hamil yang dibutuhkan oleh ibu hamil di indonesia. Tetapi sampai saat ini belum ada 
sistem informasi siklus menstruasi pada aplikasinya. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan sistem 
informasi pemantauan siklus menstruasi yang berguna untuk mendukung pemenuhan kebutuhan informasi di 
indonesia dan mendukung program pemerintah di dalam Aplikasi X. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan fitur pemantauan siklus menstruasi yang dapat mengetahui masa subur, dan siklus menstruasi 
wanita pada aplikasi X.  
 

METODE 
 

Penelitian ini membuat prototipe fitur baru pada Aplikasi X menggunakan metode Systems Development 
Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan prototyping, yang berfokus pada penyajian keseluruhan aplikasi kepada 
pengguna dan menciptakan replika sistem yang berfungsi penuh sebagai representasi sistem di dunia nyata.(9) 

SDLC menciptakan dan mengubah sistem serta model dan metode yang digunakan untuk mengembangkannya.(10) 
Pendekatan prototyping digunakan untuk memberikan penjelasan lengkap tentang sistem aplikasi kepada 
penggunanya, melalui replika sistem dengan fungsi-fungsi yang terlihat pada aplikasi. Tahapan prototyping 
ditampilkan pada Gambar 1.(11) 

 
 

Gambar 1. Tahapan pendekatan prototyping 
 

Rincian tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1) Analisis kebutuhan, yaitu identifikasi proyek, penentuan lingkup, dan pemilihan metode yang akan digunakan, 

serta pengumpulan dan analisis kebutuhan.(11) Ini penting untuk memastikan bahwa fitur yang dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pada Aplikasi X. 

2) Desain sistem, yakni data flow diagram (DFD), entity relation diagram (ERD), dan table relation diagram 
(TRD), yang yang dapat membentuk dasar yang kuat untuk memastikan operasional yang lancar, mengatasi 
masalah yang ada, dan mengantisipasi kemungkinan yang terjadi. (12) 

3) Pembangunan prototype yang berfokus pada kebutuhan yang akan dipenuhi, dengan menggunakan aplikasi 
Figma untuk merancang tampilan interface, mengedepankan kenyamanan pengguna agar dapat diterima.(13)  

4) Evaluasi prototype, yaitu mendapatkan masukan dari pengguna, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya dalam siklus pengembangan sistem.(14-16) 

 

HASIL  
 

Sistem informasi ini dilakukan identifikasi sebuah fitur dengan melakukan studi literatur dan observasi 
berkaitan dengan sistem informasi menstruasi, dan komponen penting proses bisnis sebagai bahan evaluasi dan 
monitoring. Aplikasi X membutuhkan sistem informasi pemantauan siklus menstruasi yang sesuai dengan 
kebutuhan user. Pada halaman menu sistem informasi menstruasi, pengguna dapat memilih tiga menu yaitu 
perhitungan siklus menstruasi, perhitungan masa subur, perhitungan usia kehamilan dalam aplikasi. Pengguna 
menginput data yang diperlukan pada fitur sistem informasi lalu data tersebut akan diproses oleh sistem seperti 
lamanya siklus menstruasi, panjang periode menstruasi. Pada halaman perhitungan masa subur pengguna akan 
memasukan tanggal HPHT dan jumlah hari dalam siklus haid. Setelah memasukkan data, pengguna dapat 
mengklik tombol “hitung” untuk mendapatkan hasil perhitungan tanggal mulai yang sesuai dengan tanggal 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ---------------------------- Volume 15 Nomor 2, April-Juni 2024 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-777 

205 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

berakhirnya masa subur. Pendekatan prototyping digunakan pengembang aplikasi untuk mendapatkan umpan 
balik dari pengguna lebih cepat dan gambaran aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna aplikasi.  

Pada fase desain, kerangka sistem yang terdiri dari desain arsitektur, desain program, dan desain database 
disiapkan dan diubah ke dalam format yang sederhana dan mudah dipahami, dengan rincian sebagai berikut: 
1) DFD dari fitur yang dikembangkan terdiri atas 2 level yaitu level 0 dan level 1, sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 2 dan Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 2. DFD level 0 pada sistem informasi pemantauan siklus menstruasi 
 

 
 

Gambar 3. DFD level 1 pada sistem informasi pemantauan siklus menstruasi 
 

2) ERD digunakan dalam desain basis data untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antara entitas 
(objek) dalam sistem ini. Gambar 4 memberikan informasi entitas, atribut setiap entitas, proses yang terjadi 
dalam sistem. Pengguna memiliki relasi one to many pada hasil prediksi masa subur, prediksi tanggal 
menstruasi berikutnya dan prediksi ovulasi. 

 
Gambar 4. ERD pada sistem informasi pemantauan siklus menstruasi 

 

3) TRD dibangun berdasarkan ERD, maka diperlukan tabel relasi diagram yang menggambarkan hubungan antar 
tabel dalam basis data. serta fungsi-fungsi yang mengatur hubungan dan operasi dalam database (Gambar 5). 
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Dapat dilihat bahwa nama dan tahun lahir dalam tabel identitas serta siklus luteal, durasi menstruasi, siklus 
menstruasi dan tanggal hari pertama haid di bulan terakhir mempengaruhi tabel output berupa prediksi ovulasi 
dan dapat memprediksi tanggal menstruasi berikut. Sedangkan, dalam tabel menstruasi akan diperoleh data 
berupa siklus menstruasi yang teratur dan menstruasi yang tidak teratur untuk membantu para pengguna Aplikasi 
X.  

 
Gambar 5. TRD dalam sistem informasi pemantauan siklus menstruasi 

 

4) Pengembangan prototype berada pada tahap pembuatan spesifikasi mengenai arsitektur program, antarmuka 
dan elemen pendukung. Desain berbentuk wireframe berupa tampilan interface dalam aplikasi. Rancangan 
antarmuka terdiri dari halaman fitur pemantauan siklus menstruasi, pengisian data, kalender menstruasi, 
perkiraan tanggal menstruasi, sampai dengan riwayat siklus menstruasi.  
Proses pengisian data ini didapatkan dari data primer yang di-input langsung oleh pengguna. Dalam pengisian 
data ini dibutuhkan beberapa informasi seperti durasi siklus menstruasi pengguna (21-28 hari), durasi siklus 
menstruasi (5-7 hari siklus normal), dan pengisian data fase luteal. Tracker menstruasi terdapat di sebelah 
kanan halaman utama pada aplikasi kesehatan edukasi ibu hamil, dimana setelah pengguna mendaftarkan akun 
kedalam database melalui aplikasi, fitur tersebut secara otomatis akan langsung diarahkan menuju halaman 
penginputan siklus data, setelah itu dilakukan pengisian data dan setelah data yang dibutuhkan sudah diisi 
maka pengguna perlu menunggu beberapa detik untuk memproses data dan mengkalkulasi perhitungan 
kalender. Setelah input selesai (Gambar 6), maka sistem akan memproses kalkukasi perhitungan kalender 
menstruasi pengguna untuk mendapatkan hasil prediksi tanggal menstruasi dan masa subur. 
Setelah proses kalkulasi selesai, akan muncul tampilan kalender seperti pada Gambar 7, dimana tanggal yang 
ada pada kalender dan ditandai dengan warna merah muda merupakan prediksi tanggal menstruasi. Setelah 
prediksi hari menstruasi selesai, aplikasi akan menampilkan notifikasi mengenai perkiraan masa subur yang 
akan datang dalam beberapa hari ke depan. Warna hijau muda dalam tampilan kalender adalah prediksi tanggal 
masa kesuburan dari pengguna dimana dalam kalender terdapat satu tanggal yang di lingkari hijau yang 
menandakan bahwa pada tanggal yang ditandai tersebut merupakan prediksi resiko tinggi kehamilan. 
Selanjutnya jika sudah memasuki hari pertama pada kalender menstruasi, maka tampilan akan berubah, akan 
ada notifikasi period day 1 atau menstruasi hari pertama, untuk penjelasannya seperti gambar 7.  
   

                
 

                                 Gambar 6. Pengisian data                  Gambar 7. Prediksi tanggal menstruasi dan masa subur 

                                                 
 

                            Gambar 8. Tampilan KBA                        Gambar 9. Tampilan riwayat siklus menstruasi 
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Fitur KBA memberikan beberapa pilihan bagi pengguna dalam menentukan metode kontrasepsi secara alami 
dengan perhitungan kalender. Bagi pengguna yang tidak menggunakan alat kontrasepsi, pengguna tetap bisa 
menjaga kehamilan dengan KBA dengan perhitungan kalender yang ada pada fitur tracker menstruasi. 
Rancangan fisik terakhir pada tracker menstruasi adalah tampilan history atau riwayat siklus menstruasi 
sebelumnya. Dari riwayat yang didapatkan pengguna aplikasi mendapatkan hasil untuk penilaian siklus 
menstruasinya setiap bulan yang dimana hasil penilaiannya masuk ke dalam kategori normal atau tidak normal. 
Tampilan ini dilengkapi juga dengan informasi pendukung lainnya yang dibutuhkan oleh pengguna.  

 

PEMBAHASAN 
 

Sistem informasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi sebuah fitur dengan melakukan studi literatur dan 
observasi berkaitan dengan sistem informasi menstruasi, dan komponen penting proses bisnis sebagai bahan 
evaluasi dan monitoring. Aplikasi X membutuhkan sistem informasi pemantauan siklus menstruasi yang sesuai 
dengan kebutuhan user. Pada halaman menu sistem informasi menstruasi, pengguna dapat memilih tiga menu 
yaitu perhitungan siklus menstruasi, perhitungan masa subur, perhitungan usia kehamilan dalam aplikasi. 
Pengguna menginput data yang diperlukan pada fitur sistem informasi lalu data tersebut akan diproses oleh sistem 
seperti lamanya siklus menstruasi, panjang periode menstruasi. Pada halaman perhitungan masa subur pengguna 
akan memasukan tanggal HPHT dan jumlah hari dalam siklus haid. Setelah memasukkan data, pengguna dapat 
mengklik tombol “hitung” untuk mendapatkan hasil perhitungan tanggal mulai yang sesuai dengan tanggal 
berakhirnya masa subur. Pendekatan prototyping digunakan pengembang aplikasi untuk mendapatkan umpan 
balik dari pengguna lebih cepat dan gambaran aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna aplikasi.  

Pada fase desain, kerangka sistem yang terdiri dari desain arsitektur, desain program, dan desain database 
disiapkan dan diubah ke dalam format yang sederhana dan mudah dipahami. DFD adalah sebuah representasi 
model logika data atau proses yang digunakan untuk menggambarkan asal dan tujuan data yang keluar dari sistem, 
serta tempat penyimpanan data. Selain itu, diagram konteks juga menggambarkan proses-proses yang 
menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dengan proses yang diterapkan pada data 
tersebut.(10) Pada sistem ini terdapat entitas sumber yakni user/wanita, dan entitas tujuan yakni perkiraan tanggal 
hari pertama menstruasi; siklus menstruasi normal atau tidak normal; perkiraan tanggal masa subur (ovulasi). 
Dalam sistem informasi pemantauan siklus menstruasi terdapat proses kerja yakni proses kalkulasi perhitungan 
kalender. (17) ERD adalah diagram yang digunakan dalam desain basis data untuk menggambarkan struktur data 
dan hubungan antara entitas dalam suatu sistem. ERD menampilkan entitas sebagai kotak atau lingkaran dan 
hubungan antara entitas sebagai garis yang menghubungkannya. Terdapat beberapa elemen utama dalam ERD, 
diantaranya adalah entitas, atribut, dan relasi. Dalam elemen relasi, terdapat 3 jenis relasi yaitu one-to-one, one-
to-many, dan many-to-many.(18) Berdasarkan ERD yang sudah dibuat, maka diperlukan tabel relasi diagram yang 
menggambarkan hubungan antar tabel dalam basis data. serta fungsi-fungsi yang mengatur hubungan dan operasi 
dalam database. TRD merancang diagram alur proses yang menghasilkan informasi dalam sebuah sistem.  

Pada tahap desain, pengembangan sistem berada pada tahap pembuatan spesifikasi mengenai arsitektur 
program, antarmuka dan elemen pendukung. Desain berbentuk wireframe berupa tampilan antarmuka atau 
interface dalam aplikasi. Rancangan antarmuka terdiri dari halaman fitur pemantauan siklus menstruasi, pengisian 
data, kalender menstruasi, perkiraan tanggal menstruasi, sampai dengan Riwayat siklus menstruasi.  

Salah satu fitur penting yang dikembangkan adalah penghitungan KBA. Fitur ini memberikan beberapa 
pilihan bagi pengguna dalam menentukan metode kontrasepsi secara alami dengan perhitungan kalender. Bagi 
pengguna yang tidak menggunakan alat kontrasepsi, pengguna tetap bisa menjaga kehamilan dengan KBA melalui 
perhitungan kalender yang ada pada fitur tracker menstruasi.(19) Rancangan penting lainnya adalah tracker 
menstruasi. Dari riwayat menstruasi, pengguna mendapatkan hasil untuk penilaian siklus menstruasinya setiap 
bulan yang dimana hasil penilaiannya masuk ke dalam kategori normal atau tidak normal.(20)  

Sistem informasi pemantauan siklus menstruasi yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi yang lengkap dan efisien bagi pengguna aplikasi X. Sistem ini diharapkan dapat 
membantu pengguna aplikasi X dalam memahami siklus menstruasi, memprediksi masa subur, dan mendukung 
program kehamilan maupun keluarga berencana. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk secara iteratif mengembangkan sistem dalam sebuah aplikasi secara cepat dan 
efisien untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna aplikasi. Sistem ini memiliki beberapa fitur utama, yaitu 
perhitungan siklus menstruasi. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menghitung siklus menstruasi mereka 
berdasarkan data yang dimasukkan. Prediksi masa subur: Fitur ini memprediksi tanggal masa subur pengguna 
berdasarkan siklus menstruasi mereka. Perhitungan kalender keluarga berencana alami: Fitur ini membantu 
pengguna dalam menentukan metode kontrasepsi alami dengan perhitungan kalender. Riwayat siklus menstruasi: 
Fitur ini menyimpan riwayat siklus menstruasi pengguna dan memberikan informasi tentang pola menstruasi mereka. 

Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang mudah digunakan dan intuitif, sehingga dapat diakses dan 
dipahami oleh pengguna dari berbagai latar belakang pendidikan dan teknologi. Sistem ini juga dirancang dengan 
mempertimbangkan keamanan data pengguna dan privasi. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa telah berhasil dilakukan pengembangan fitur baru pada 
aplikasi X sesuai dengan kebutuhan program perencanaan kehamilan dan KB. 
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